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Jurnaslitik merupakan salah satu kegiatan pengantar informasi melalui media, baik media
cetak maupun media Online yang saat ini. Media online lebih dominan pada saat ini karena
kegiatan jurnalistik lebih cepat dalam memproses sebuah berita begitu juga para pembaca

1. Pendahuluan

Jurnalistik merupakan salah satu kegiatan pengantar informasi melalui media, baik media cetak
maupun media Online yang saat ini. Media online lebih dominan pada saat ini karena kegiatan
jurnalitik lebih cepat dalam memproses sebuah berita begitu juga para pembaca. Namun pada saat
ini terkadang demi kepopularitasnya sebuah media mengabaikan kode etik jurnalistik. Kenetralan
jurnalistik sangat penting karena sangat berpengaruh kepada pembaca khususnya pembaca awam
sehingga infromasi terkadang dikonsumsi secara mentah sehingga sebagian masyarakat percaya
akan suatu hal yang diberitakan yang belum pasti kejadiannya. Kegiatan Jurnalitik harus bisa
memisahkan dimana yang bersifat opini dan fakta jangan sampai tercampur jika sudah tercampur
berarti sudah melanggar kode etik jurnalistik. Apalagi jika tahun politik di mana pelaku jurnalistik
jangan sampai kehilangan hati nurani walapun ada paksaan dari atasan untuk memberitakan berita
yang belum tentu fakta supaya popilaritas sebuah media itu naik atau ratingnya naik supaya
pemasukan lebih besar.




Memang sulit untuk berada ditengah-tengah selain itu juga banyak tekanan dari sana sini, terkadang
ada tawaran-tawaran yang menggiurkan untuk para jurnalistik untuk memberitakan suatu berita
agar si penawar dapat keuntungan ketika informasinya terserbar. Jurnalistik harus menjadi kegiatan
membuat proses informasi yang netral bersifat fakta,tajam supaya masyarakat tahu apa yang terjadi
sesungguhnya tentang kejadian-kejadian dibelahan dunia.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia juga ada kaitan dengan kegiatan jurnalistik pada dasarnya
media untuk menyampaikan informasi itu menggunakan bahasa, baik bahasa daerah, Nasional dan
Internasional. Di Indonesia sudah jelas media cetak,online hampir semua menggunakan bahasa
Indonesia, selain itu bahasa yang digunakan menggunakan bahasa Indonesia yang mudah dipahami
dan tidak bertele-tele atau singkat padat dan jelas.

2. Pengertian Jurnalistik

Jurnalistik secara Harfiah, Jurnalistik (journalistikc) artinya kewartawanan atau hal-ihwal
pemberitaan. Kata dasarnya “jurnal” (journal), artinya laporan atau catatan, atau “jour” dalam
bahasa Prancis yang berarti “hari” (day) atau “catatan harian” (diary). Dalam bahasa Belanda
journalistiek artinya penyiaran catatan harian. Istilah jurnalistik erat kaitanya dengan istilah pers
dan komunikasi massa. Jurnalistik adalah seperangkat atau alat media massa. Jurnalistik adalah
suatu kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan sehari-hari. Jadi jurnalistik
bukan pers, bukan media massa. Menurut kamus, jurnalistik diartikan sebagai kegiatan untuk
menyiapkan, mengedit, dan menulis surat kabar, atau dalam berkala lainnnnya (Sumadiria, 2008).
Sedangakan dalam kamus jurnalistik diartikan sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, dan
menulis untuk surat kabar, majalah, atau berkala lainnya (Assegaff, 1983 hlm. 9).

Jurnalistik pada dasarnya segala usaha untuk membuat berita dan ulasan agar berita tersebut
tersampaikan pada kelompok pembaca atau pemerhati (Bond F. Fraser, 1961 him. 1 ) dalam An
Introduction to Journalism. Sependapat dengan Kustadi Suhandang menyebutkan, jurnalistik
merupakan seni dan atau keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun, dan
menyajikan berita tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam rangka memenuhi
segala kebutuhan pemerhati atau pembaca (Suhandang, 2004:23).

Berdasarkan uraian diatas hakikat jurnalistik adalah ketrampilan untuk menyampaikan berita,
memberikan gambaran dan pendapat melalui media seperti surat kabar, majalah, radio dan televisi,
bahkan di internet dan HP. Tujuan dari kegiatan jurnalistik yaitu menyiapkan, mencari,
mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada
khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya agar si pemerhati atau pembaca tahu akan
kejadian-kejadian yang sudah atau sedang terjadi dibelahan daerah lainnya.

3. Konsep Dasar Teori Jurnalistik

Konsep dasar teori dan juga sejarah perkembangan Jurnalistik merupakan salah satu konsep-konsep
yang membuat kegiatan jurnalistik berkembang sesuai dengan zamannya.

Jurnalistik merupakan bidang profesi yang mengusahakan penyajian informasi tentang kejadian dan
atau kehidupan sehari-hari (pada hakikatnya dalam bentuk penerangan, penafsiran dan pengkajian)
secara berkala, dengan menggunakan sarana-sarana penerbitan yang ada. (Ensiklopedi Indonesia)
begitu juga pendapat Roland E. Wolseley dalam Understanding Magazines (1969, him. 3), jurnalistik
adalah pengumpulan, penulisan, penafsiran, pemrosesan, dan penyebaran informasi umum,
pendapat pemerhati, hiburan umum secara sistematis dan dapat dipercaya untuk diterbitkan pada
surat kabar, majalah, dan disiarkan di stasiun siaran.




Istilah jurnalistik dapat ditinjau dari tiga sudut pandang: harfiyah, konseptual, dan praktis. Secara
harfiyah, jurnalistik (journalistic) artinya kewartawanan atau kepenulisan. Kata dasarnya jurnal
(journal), artinya laporan atau catatan, atau jour dalam bahasa Prancis yang berarti hari (day). Asal-
muasalnya dari bahasa Yunani kuno, du jour yang berarti hari, yakni kejadian hari ini yang
diberitakan dalam lembaran tercetak.

Secara konseptual, jurnalistik dapat dipahami dari tiga sudut pandang: sebagai proses, teknik, dan
ilmu.

1. Sebagai proses, jurnalistik adalah aktivitas mencari, mengolah, menulis, dan menyebarluaskan
informasi kepada publik melalui media massa. Aktivitas ini dilakukan oleh wartawan (jurnalis).

2. Sebagai teknik, jurnalistik adalah keahlian (expertise) atau keterampilan (skill) menulis karya
jurnalistik (berita, artikel, feature) termasuk keahlian dalam pengumpulan bahan penulisan
seperti peliputan peristiwa (reportase) dan wawancara.

3. Sebagai ilmu, jurnalistik adalah bidang kajian mengenai pembuatan dan penyebarluasan
informasi (peristiwa, opini, pemikiran, ide) melalui media massa. Jurnalistik termasuk ilmu
terapan (applied science) yang dinamis dan terus berkembang sesuai dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi dan dinamika masyarakat itu sendiri. Sebaga ilmu,
jurnalistik termasuk dalam bidang kajian ilmu komunikasi, yakni ilmu yang mengkaji proses
penyampaian pesan, gagasan, pemikiran, atau informasi kepada orang lain dengan maksud
memberitahu, mempengaruhi, atau memberikan kejelasan.

4. Secara praktis, jurnalistik adalah proses pembuatan informasi atau berita (news processing)
dan penyebarluasannya melalui media massa. Dari pengertian kedua ini, kita dapat melihat
adanya empat komponen dalam dunia jurnalistik: informasi, penyusunan informasi,
penyebarluasan informasi, dan media massa.

4. Profesi Jurnalis atau Wartawan

Pelaku jurnalistik disebut jurnalis atau wartawan. KBBI menyebutkan, wartawan adalah orang
yang pekerjaannya mencari dan menyusun berita untuk dimuat dalam surat kabar, majalah,
radio, dan televisi. Wartawan disebut juga juru warta atau jurnalis. Jurnalis/Wartawan adalah
orang yang melakukan aktivitas jurnalistik secara rutin dan diatur pada (UU No. 40/1999
tentang Pers)

1. Kualifikasi Wartawan:

a. Menaati Kode Etik (Codes of Conduct)

b. Menguasai Bidang Liputan (Beat)

c. Menguasai Teknik Jurnalistik (J-Skills)

d. Wartawan adalah orang yang bekerja di sebuah media massa dengan melakukan
aktivitas jurnalistik (peliputan dan penulisan berita) secara rutin, menaati kode etik,
menguasai tema liputannya, dan menguasai teknik jurnalistik terutama menulis berita
dan wawancara.

1. Kode Etik Jurnalistik

a. Independen, akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.

b. Profesional (tunjukkan identitas; hormati hak privasi; tidak menyuap; berita faktual dan jelas
sumbernya; tidak plagiat; penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk
peliputan berita investigasi bagi kepentingan publik).

c. Berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas
praduga tak bersalah.

d. Tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul.




e. Tidak menyalah-gunakan profesi dan tidak menerima suap.

f. Memiliki Hak Tolak untuk melindungi narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas
maupun keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang, dan “off
the record”.

g. Tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan prasangka atau diskriminasi SARA.

h. Hormati kehidupan pribadi, kecuali untuk kepentingan publik.

i. Segera mencabut, meralat, dan memperbaiki berita yang keliru/tidak akurat disertai dengan
permintaan maaf kepada pembaca, pendengar, dan atau pemirsa dan Layani Hak Jawab dan
Hak Koreksi secara proporsional.

Kode etik jurnalistik adalah etika profesi wartawan. Ciri utama wartawan profesional yaitu
menaati kode etik, sebagaimana halnya dokter, pengacara, dan kaum profesional lain yang
memiliki dan menaati kode etik.

1. Elemen Jurnalisme

Kode etik jurnalistik secara secara universal tercantum dalam 9 Elemen Jurnalisme yang
dikemukakan Bill Kovach dan Tom Rosenstiel (2001) dalam The Elements of Journalism, What
Newspeople Should Know and the Public Should Expect (New York: Crown Publishers, 2001)
sebagai berikut:

a. Kewajiban pertama adalah pada kebenaran.

b. Kesetiaan (loyalitas) jurnalisme adalah kepada warga (citizens).
c. Disiplin verifikasi.

d. Jurnalis harus tetap independen.

e. Jurnalis bertindak sebagai pemantau.

f. Jurnalisme harus menyediakan forum bagi kritik, komentar, dan

tanggapan dari publik.

a. Membuat hal yang penting itu menjadi menarik dan relevan.
b. Berita yang disajikan komprehensif dan proporsional.
c. Mengikuti hati nurani -etika, tanggung jawab moral, dan standar nilai.

5.Teknik Jurnalistik (J-Skills)

Teknik Jurnalistik (Journalism Skills) adalah keahlian atau keterampilan khusus dalam hal reportase,
penulisan dan penyuntingan berita, serta wawasan dan penggunaan bahasa jurnalistik atau bahasa
media.

a. Teknik Reportase: Observasi, Wawancara, Studi Literatur. Wartawan harus piawai wawancara
dan mengamati peristiwa. Wartawan juga harus andal dalam riset data atau studi literatur.

b. News Writing. Penulisan berita adalah keterampilan utama wartawan.

c. News Reporting (for Radio/TV): News Reading, Spoken Reading, News Script Writing).
Khusus wartawan media elektronik (TV/Radio) harus piawai menyajikan berita (news
presenting) secara langsung (live report) ataupun menjadi presenter berita di studio.

d. Editing. Wartawan harus piawai menyunting naskah sebelum dipublikasikan.

e. Bahasa Jurnalistik. Wartawan harus menguasai kaidah bahasa jurnalistik, yakni bahasa pers
atau bahasa media, dengan ciri khas ringkas, lugas, dan mudah dipahami.

f. Secara praktis, dasar jurnalistik yang wajib dimiliki wartawan adalah keahlian meliput
perisiwa, menulis beritanya, melakukan wawancara, dan menaati kode etik.




6.Bahasa Jurnalistik

Bahasa Jurnalistik -disebut juga bahasa media, bahasa pers, bahasa koran, atau bahasa wartawan-
adalah gaya bahasa yang digunakan wartawan dalam menulis berita dengan karakteristik singkat,
padat, sederhana, jelas, lugas, dan menarik. Pakar bahasa Indonesia Jus Badudu menyatakan,
bahasa jurnalistik harus sederhana, mudah dipahami, teratur, dan efektif.

a. Ringkas: Bahasa jurnalistik itu hemat kata (economy of words), memilih kata dan kalimat
ringkas, karena keterbatasan ruang dan durasi, termasuk menghindari Kata Jenuh dan Kata
Mubazir.

b. Lugas: menggunakan kata/kalimat denonatif, satu pengertian, tidak ambigu, dan langsung ke
poko masalah (straight to the point) alias tidak bertele-tele.

7. Produk Jurnalistik dan Karya Jurnalistik
Secara garis besar, produk atau karya jurnalistik itu adalah

1. Berita (News)
2. Opini (Views)
3. Feature

Berita adalah laporan peristiwa. Opini adalah tulisan berisi pendapat, penilaian, pemikiran, atau
analisis tentang suatu masalah atau peristiwa. Feature adalah tulisan yang menggabungkan fakta
dan opini atau tulisan khas bergaya penulisan karya sastra seperti cerpen atau novel. Foto dan Video
masuk dalam produk jurnalistik jika berupa foto jurnalistik dan video jurnalistik.

a. Jenis-jenis berita antara lain Hard News, Opinion News, Interpretative News, Etc.

b. Jenis-jenis Opini antara lain Artikel, Editorial/Tajuk, Kolom, Karikatur, Pojok, Esai, [lmiah
Populer)

c. Jenis-jenis Feature antara lain Tips, Laporan Perjalanan, Biografi, Profil, Resensi, etc.

8.Media Jurnalistik dan Jenis-Jenis Media Massa

a. Media Cetak (Printed Media)
b. Media Elektronik (Electronik Media)
c. Media Siber (Cyber Media)

Hasil proses jurnalistik atau karya jurnalistik dipublikasikan melalui media massa yang terbagi
dalam tiga jenis. Media cetak terdiri dari suratkabar (koran, terbit harian), majalah, dan tabloid.
Media Elektronik terdiri dari radio siaran, televisi, dan film. Media Siber yaitu media massa di
internet -dikenal dengan sebutan media online, situs berita, portal berita (news portal), website
berita, atau media dalam jaringan (media daring).

9. Sejarah Perkembangan Jurnalistik

Sejarah merupakan kejadian-kejadian masa yang sudah terjadi, begitu juga dengan sejarah
perkembangan jurnalistik. Kita tahu bahwa dahulu kegiatan komunikasi menggunakan alat ucap
yaitu mulut ke mulut untuk menyebarkan infromasi dengan kata lain dengan bahasa lisan bukan
tulisan.

1. Tahapan Awal Lahirnya Jurnalistik
Zaman pemerintahan Cayus Julius Caesar (100-44 SM) di Romawi, dipampang beberapa papan
tulis putih (Forum Romanum) di lapangan terbuka tempat rakyat berkumpul. Oleh karena itu




Julius Caesar disebut sebagai “Bapak Pers Dunia”.
Forum Romanun itu berisikan pengumuman-pengumuman resmi dan isinya dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu :
1. Acta Senatus yang memuat laporan-laporan singkat tentang sidang-sidang senat dan
keputusan-keputusannya.
2. Acta Diurna Populi Romawi yang memuat keputusan dari rapat rakyat dan berita-berita
lainnya. Acta Diurna ini merupakan alat propaganda pemerintahan Romawi yang
memuat berita-berita mengenai peristiwa-peristiwa yang perlu diketahui rakyat.

Dalam sejarah Islam, cikal bakal jurnalistik yang pertama kali di dunia adalah pada zaman
Nabi Nuh. Saat banjir besar melanda kaumnya, Nabi Nuh berada di dalam kapal beserta sanak
keluarga, para pengikut yang saleh, dan segala macam hewan.

Untuk mengetahui apakah air bah sudah surut, Nabi Nuh mengutus seekor burung dara ke
luar kapal untuk memantau keadaan air dan kemungkinan adanya makanan. Sang burung dara
hanya melihat daun dan ranting pohon zaitun yang tampak muncul ke permukaan air. Ranting
itu pun dipatuk dan dibawanya pulang ke kapal. Nabi Nuh pun berkesimpulan air bah sudah
mulai surut. Kabar itu pun disampaikan kepada seluruh penumpang kapal.

Atas dasar fakta tersebut, Nabi Nuh dianggap sebagai pencari berita dan penyiar kabar
(wartawan) pertama kali di dunia. Kapal Nabi Nuh pun disebut sebagai kantor berita pertama
di dunia.

2. Munculnya Wartawan Pertama

Pada zaman Romawi muncul wartawan-wartawan pertama. Wartawan-wartawan ini terdiri
dari budak-budak belian yang oleh pemiliknya diberi tugas mengumpulkan informasi, berita-
berita, bahkan juga menghadiri sidang-sidang senat dan melaporkan semua hasilnya secara
lisan maupun tulisan. Tujuannya agar tuannya selalu mengikuti kejadian-kejadian di kota
Roma.

3. Masa Perkembangannya

e Kegiatan penyebaran informasi melalui tulis-menulis makin meluas pada masa
peradaban Mesir, ketika masyarakatnya menemukan tehnik pembuatan kertas dari serat
tumbuhan yang bernama “Phapyrus”.

e Pada abad 8 M., tepatnya tahun 911 M, di Cina muncul surat kabar cetak pertama
dengan nama “King Pau” atau Tching-pao, artinya “Kabar dari Istana”. Tahun 1351 M,
Kaisar Quang Soo mengedarkan surat kabar itu secara teratur seminggu sekali.

e Pada tahun 1450 penyebaran informasi tertulis maju sangat pesat sejak mesin cetak
ditemukan oleh Johan Guttenberg. Koran cetakan yang berbentuk seperti sekarang ini
muncul pertama kalinya pada 1457 di Nurenberg, Jerman. Salah satu peristiwa besar
yang pertama kali diberitakan secara luas di suratkabar adalah pengumuman hasil
ekspedisi Christoper Columbus ke Benua Amerika pada 1493.

e Pada Abad ke-18, jurnalisme lebih merupakan bisnis dan alat politik ketimbang sebuah
profesi. Komentar-komentar tentang politik, misalnya, sudah bermunculan pada masa
ini. Demikian pula ketrampilan desain/perwajahan mulai berkembang dengan kian
majunya teknik percetakan.

e Pada abad ini juga perkembangan jurnalisme mulai diwarnai perjuangan panjang
kebebasan pers antara wartawan dan penguasa. Pers Amerika dan Eropa berhasil
menyingkirkan batu-batu sandungan sensorsip pada akhir Abad ke-18 dan memasuki era
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jurnalisme modern seperti yang kita kenal sekarang.

e Pada tahun 1883, kesadaran akan jurnalisme yang profesional mendorong para
wartawan untuk membentuk organisasi profesi mereka sendiri. Organisasi profesi
wartawan pertama kali didirikan di Inggris, yang diikuti oleh wartawan di negara-negara
lain pada masa berikutnya. Kursus-kursus jurnalisme pun mulai banyak diselenggarakan
di berbagai universitas, yang kemudian melahirkan konsep-konsep seperti pemberitaan
yang tidak bias dan dapat dipertanggungjawabkan, sebagai standar kualitas bagi
jurnalisme profesional.

e Pada 1880-1900, terjadi kemajuan besar dalam publikasi jurnalistik yaitu digunakannya
mesin cetak cepat.

o Karl Bucher dan Max Weber di Universitas Basel Swiss memperkenalkan cabang baru
ilmu persuratkabaran, Zeitungkunde pada 1884. Di Amerika Utara, lahirlah sekolah
beken dalam urusan jurnalis, Columbia School of Journalism pada 1912 oleh Joseph
Pulitzer

e Pada 1893 untuk pertama kalinya surat-surat kabar di AS menggunakan tinta warna
untuk komik dan beberapa bagian di koran edisi Minggu. Pada 1920-an, surat kabar dan
majalah mendapatkan pesaing baru dalam pemberitaan, dengan maraknya radio berita.
Pada 1950-an perhatian masyarakat sedikit teralihkan dengan munculnya televisi.

e Perkembangan teknologi komputer yang sangat pesat pada era 1970-1980 juga ikut
mengubah cara dan proses produksi berita. Selain deadline bisa diundur sepanjang
mungkin, proses cetak, copy cetak yang bisa dilakukan secara massif, perwajahan,
hingga iklan, dan marketing mengalami perubahan sangat besar dengan penggunaan
komputer di industri media massa.

e Memasuki era 1990-an, penggunaan teknologi komputer tidak terbatas di ruang redaksi
saja. Semakin canggihnya teknologi komputer notebook yang sudah dilengkapi modem
dan teknologi wireless, serta akses pengiriman berita teks, foto, dan video melalui
internet atau via satelit, telah memudahkan wartawan yang meliput di medan paling
sulit sekalipun. Selain itu, pada era ini juga muncul media jurnalistik multimedia.
Perusahaan-perusahaan media raksasa sudah merambah berbagai segmen pasar dan
pembaca berita. Tidak hanya bisnis media cetak, radio, dan televisi yang mereka
jalankan, tapi juga dunia internet, dengan space iklan yang tak kalah luasnya

¢ Sedangkan pada tahun 2000-an muncul situs-situs pribadi yang juga memuat laporan
jurnalistik pemiliknya. Istilah untuk situs pribadi ini adalah weblog dan sering disingkat
menjadi blog saja.Memang tidak semua blog berisikan laporan jurnalistik. Tapi banyak
yang memang berisi laporan jurnalistik bermutu. Senior Editor Online Journalism
Review, ].D Lasica pernah menulis bahwa blog merupakan salah satu bentuk jurnalisme
dan bisa dijadikan sumber untuk berita.

10. Sejarah Dan Perkembangan Jurnalistik Di Indonesia

Di Indonesia, istilah "jurnalistik" dulu dikenal dengan "publisistik". Dua istilah ini tadinya biasa
dipertukarkan, hanya berbeda asalnya. Beberapa kampus di Indonesia sempat menggunakannya
karena berkiblat kepada Eropa. Seiring waktu, istilah jurnalistik muncul dari Amerika Serikat dan
menggantikan publisistik dengan jurnalistik. Publisistik juga digunakan untuk membahas Ilmu
Komunikasi.

Pada awalnya, komunikasi antar manusia sangat bergantung pada komunikasi dari mulut ke mulut.
Catatan sejarah yang berkaitan dengan penerbitan media massa terpicu penemuan mesin cetak
oleh Johannes Gutenberg. di Indonesia, perkembangan kegiatan jurnalistik diawali oleh Belanda.
Beberapa pejuang kemerdekaan Indonesia pun menggunakan kewartawanan sebagai alat
perjuangan. Di era-era inilah Bintang Timoer, Bintang Barat, Java Bode, danMedan Prijaji terbit.




Masa Penjajahan Belanda

Pada tahun 1615 atas perintah Jan Pieterzoon Coen, yang kemudian pada tahun 1619 menjadi
Gubernur Jenderal VOC, diterbitkan “Memories der Nouvelles”, yang ditulis dengan tangan. Dengan
demikian, dapatlah dikatakan bahwa “surat kabar” pertama di Indonesia ialah suatu penerbitan
pemerintah VOC. Pada Maret 1688, tiba mesin cetak pertama di Indonesia dari negeri Belanda. Atas
intruksi pemerintah, diterbitkan surat kabar tercetak pertama dan dalam nomor perkenalannya
dimuat ketentuan-ketentuan perjanjian antara Belanda dengan Sultan Makassar. Setelah surat kabar
pertama kemudian terbitlah surat kabar yang diusahakan oleh pemilik percetakan-percetakan di
beberapa tempat di Jawa. Surat kabar tersebut lebih berbentuk koran iklan. fungsinya untuk
membantu pemerintahan kolonial belanda.

Masa Pendudukan Jepang

Pada masa ini, surat kabar-surat kabar Indonesia yang semula berusaha dan berdiri sendiri dipaksa
bergabung menjadi satu, dan segala bidang usahanya disesuaikan dengan rencana-rencana serta
tujuan-tujuan tentara Jepang untuk memenangkan apa yang mereka namakan “Dai Toa Senso” atau
Perang Asia Timur Raya. Dengan demikian, pada zaman pendudukan Jepang pers merupakan alat
Jepang. Kabar-kabar dan karangan-karangan yang dimuat hanyalah pro-Jepang semata.

Masa Revolusi Fisik

Peranan yang telah dilakukan oleh pers kita di saat-saat proklamasi kemerdekaan dicetuskan,
dengan sendirinya sejalan dengan perjuangan rakyat Indonesia. Bahkan tidak sedikit dari para
wartawan yang langsung turut serta dalam usaha-usaha proklamasi. Semboyan “Sekali Merdeka
Tetap Merdeka” menjadi pegangan teguh bagi para wartawan. Periode tahun 1945 sampai 1949
yang biasa dinamakan periode “revolusi fisik”, membawa coraknya tersendiri dalam sifat dan fungsi
pers kita. Dalam periode ini pers kita dapat digolongkan ke dalam dua kategori, yaitu pertama, pers
yang terbit dan diusahakan di daerah yang dikuasai oleh pendudukan sekutu, kemudian Belanda,
dan kedua pers yang terbit diusahakan di daerah yang dikuasai oleh RI yang kemudian turut
bergerilya.

Masa Demokrasi Liberal (orde lama)

Dalam aksi-aksi ini peranan yang telah dilakukan oleh pers republik sangat besar. Republik
Indonesia Serikat yang tidak sesuai dengan keinginan rakyat akhirnya bubar dengan terbentuknya
kembali Negara Kesatuan Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1950. Pada masa ini dalam
kepemimpinan Ir. Soekarno untuk memperoleh pengaruh dan dukungan pendapat umum, pers kita
yang pada umumnya mewakili aliran-aliran politik yang saling bertentangan, menyalahgunakan
kebebasan pers (freedom of the press), yang kadang-kadang melampaui.

Masa Orde Baru

Pada masa Orde baru, fungsi dewan pers ini tidaklah efektif. Hal itu terlihat jelas ketika
pembredelan 1994, banyak anggota dari dewan pers yang tidak menyetujui pembredelan. Namun
ironisnya, pada saat itu dewan pers diminta untuk mendukung pembredelan tersebut. Meskipun
dewan pers menolak pembredelan, tetap saja pembredelan dilaksanakan. Menolak berarti melawan
pemerintah. Berarti benar bahwa dewan pers hanya formalitas saja. Istilah pers digunakan dalam
konteks historis seperti pada konteks “press freedom or law” dan“power of the press”. Sehingga
dalam fungsi dan kedudukannya seperti itu, tampaknya, pers dipandang sebagai kekuatan yang
mampu mempengaruhi masyarakat secara massal. ( John C.Merrill, 1991, dalam Asep Saeful, 1999 :
26)).




Seharusnya pers selain mempengaruhi masyarakat, pers juga bisa mempengaruhi pemerintah.
Karena pengertian secara missal itu adalah seluruhlapisan masyarakat baik itu pemerintah maupun
masyarakat. Namun di Era Orde Baru, dewan pers memang gagal meningkatkan kehidupan pers
nasional, sehingga dunia pers hanya terbelenggu oleh kekuasaan oleh kekuasaan Orde Baru tanpa
bisa memperjuangkan hak-haknya

Masa Reformasi

Titik kebebasan pers mulai terasa lagi saat B] Habibie menggantikan Soeharto. Banyak media massa
yang muncul kemudian dan PWI tidak lagi menjadi satu-satunya organisasi profesi. Kegiatan
kewartawanan diatur dengan Undang-Undang Pers Nomor 40 Tahun 1999 yang dikeluarkan Dewan
maka pers nasional melaksanakan peranan sebagai berikut:

1. Memenuhi hak masyarakat untuk mengetahui dan mendapatkan informasi.

2. Menegakkan nilai dasar demokrasi, mendorong terwujudnya supremasi hukum dan hak asasi
manusia, serta menghormati kebhinekaan.

3. Mengembangkan pendapat umum berdasar informasi yang tepat, akurat, dan benar.

4. Melakukan pengawasan, kritik, koreksi, dan saran terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
kepentingan umum.

5. Memperjuangkan keadilan dan kebenaran.

11. Aspek-aspek dalam jurnalisme

Aspek-aspek dalam jurnalisme meliputi proses pencarian, penulisan, penyuntingan, hingga proses
penyebarluasan berita dengan menggunakan media yang ada, entah itu cetak, televise, maupun
radio. Jurnalistik atau pers di Indonesia sejak lama telah berkembang. Hal ini ditandai dengan
lahirnya peraturan perundang-undangan mengenai pers di Indonesia yang telah ada sejak tahun
1996.Seiring dengan reformasi yang terjadi pada tahun1999, insan pers seperti bebas dari
“pasungan” yang selama ini mengekangnya.Pers kembali bisa menikmati “manisnya” kebebasan
pers.

Pencabutan pengaturan mengenai SIUPP dan kebebasan penyajian berita serta informasi di
berbagai bentuk pada tahun 1999 disahkanlah UU.Pers No. 40/1999 mengenai pers yang mengatur
berbagai kecaman tentang hak dan kewajiban pers, perusahaan pers, hingga mekanisme
penyelesaian sengketa yang berkaitan dengan pemberitahuan ataupun tayangan di media massa.
Jurnalisme meruoakan media informasi dan komuikasi yang mempunyai peran penting dalam
penyebarluasan informasi yang seimbang dan setimpal di masyarakat,serta mempunyai kebebasan
dan tanggung jawab dalam menjaklankan fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, hiburan,
kontroldan perekat sosial.

Berkaitan dengan hal di atas sejarah munculnya UU Pers No. 40 Tahun 1999 adalah pada saat itu
terjadi dikala era reformasi di zaman pemerintahan BJ.Habibie.Hal itu terjadi karena selama 32
tahun pers merasa terbelenggu sewaktu pemerintahan rezim Orde Baru oleh Soeharto.Sehingga
gerak langkah pers seperti dipasung, dalamartian bahwa saat itu pers belum dapat menjalankan
fungsinya dengan maksimal yaitu sebagai kontrol pemerintah karena pers lebih cenderung corong
ke pemerintah, kebebasan pers terlalu diatur oleh regulasi pada waktu itu.

Pers akhirnya UU pers muncul sebagai pijakan atau pedoman bagi insan pers agar bisa semakin
berkembang dan menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik.Akan tetapi dengan munculnya UU pers
maka juga ada batas-batas yang harus dipatuhi agar tidak memunculkan kesimpangsiuransebagai
pedoman insan pers untuk menjalankan profesinya supaya tetap berpegang teguh pada tanggung




jawab.Oleh sebab itu ditetapkanlah UU Pers No. 40 Tahun 1999.UU.No. 40/1999 memberikan
pengertian yang subtansial mengenai pers.
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